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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pasar hewan Babat dan Tikung merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT)
yang dikelola oleh Perusahaan Umum Daerah Kabupaten Lamongan. UPT ini
didukung sarana dan prasarana penting antara lain timbangan ternak, pusat
kesehatan hewan, administrasi, dan sistem transpostasi. Timbangan ternak di
pasar hewan belum dimanfaatkan secara optimal, karena penjualan ternak
menggunakan sistem taksiran bobot badan. Ternak yang dipasarkan berasal dari
beberapa daerah antara lain Nganjuk, Bojonegoro, Balongpanggang, Modo, dan
Ngimbang yang kebanyakan tidak dibawa oleh peternak sendiri, melainkan calo
ternak/blantik. Pemeriksaan kesehatan ternak di pasar hewan dilakukan oleh
dokter hewan dengan cara kontrol keliling. Hal ini menunjukkan bahwa
pengawasan dan pemeriksaan kesehatan ternak di pasar hewan Babat dan Tikung
belum dilakukan secara optimal karena hanya dilakukan tanpa menggunakan alat-

alat pendukung seperti stetoskop dan termometer.

5.2 Saran

Sosialisasi mengenai pentingnya pemeriksaan kesehatan ternak
seyogyanya diberikan kepada para pelaku dagang antara lain, pedagang, calo
ternak, dan pembeli. Hal ini bertujuan agar mereka memahami fungsi pasar hewan
yaitu sebagai lalu lintas ternak antar wilayah, sehingga perlu dipastikan bahwa

ternak sapi yang diperjualkan dalam keadaan sehat.
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